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Pendahuluan

Manajemen Pendidikan tidak hanya berfokus pada aspek
administrative, tetapi juga mencakup strategi pengelolaan
sumber daya untuk memastikan bahwa proses pembelajaran
berjalan optimal(Putri, Aprida, Warlizasusi, Sahib, & Destriani,
2024). Digitalisasi dalam Pendidikan merupakan bagian dari
strategi manajemen Pendidikan dalam mengelola sumber daya
dan meningkatkan kualitas pembelajaran(Musnaeni, 2022).
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GAP

Adanya kesenjangan antara pemanfaatan teknologi dengan

strategi manajemen pendidikan yang berdampak pada kualitas

pembelajaran dan daya saing dalam menghadapi era digital.

Hal tersebut menunjukkan bahwa penelitian terdahulu sering kali

hanya berfokus pada aspek teknis tanpa memperhitungkan peran

manajemen dalam keberhasilannya(Firman, 2024).
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Peneliti terdahulu

• Banyak penelitian yang menyoroti peran inovasi digital dalam 
meningkatkan kualitas Pendidikan(Said, 2023; Ulfah & Saeful Anwar, 
2024), namun belum ada yang secara spesifik mengkaji penerapan 
alat peraga digital sebagai bagian dari strategi manajemen pendidkan
di sekolah

• (Ngongo, Kua, Suparmi, & Dinatha, 2025) mengungkapkan bahwa penggunaan 
alat peraga, baik fisik maupun digital, dapat membantu siswa memahami konsep 
yang sulit dan membantu meningkatkan hasil belajar mereka. Selain itu, penelitian  
lain menunjukkan  bahwa integrasi teknologi informasi dalam pembelajaran dapat 
meningkatkan keterlibatan siswa serta menciptakan suasana belajar yang lebih 
interaktif(Aulia, Asbari, & Wulandari, 2024).
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Tujuan Penelitian

• mengembangkan strategi manajemen pendidikan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran melalui inovasi alat peraga digital
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Metode Penelitian
Tahapan Definisi

Analisis Dalam tahapan ini, strategi manajemen pendidikan utama adalah menganalisis

kebutuhan kualitas pembelajaran

- Analisis permasalahan pembelajaran

- Analisis Perencanaan pembelajaran

- Analisis Materi IPAS di kelas VI

- Analisis alat peraga digital yang sudah pernah digunakan

- Analisis surah Qur’an sesuai dengan materi

Design (Desain) Tahapan Desain merupakan strategi manajemen pendidikan yang meliputi

desain inovasi alat peraga digital berbasis Flippedclassroom, cara siswa

menggunakan BCG, alur pembelajaran flippedclassroom, dan instrument

penelitian
D e v e l o p m e n t

(pengembangan)
Strategi manajemen pendidikan berikutnya adalah Tahap pengembangan

dilakukan validasi Ahli media dan ahli materi. Selanjutnya dilakukan revisi untuk

perbaikan alat peraga digital
I m p l e m e n t a t i o n

(Implementasi)
Pada tahapan implementasi merupakan strategi manajemen pendidikan berupa

penerapan alat peraga digital
Evaluasi Tahap Evaluasi dilakukan strategi manajemen pendidikan untuk meningkatkan

kualitas pembelajaran melalui inovasi alat peraga digital selanjutnya diberikan

rekomendasi.

Penelitian ini termasuk

penelitian pengembangan

dengan model ADDIE (Analysis, 

Design, Development, 

Implementation, and Evaluation). 

Dilakukan di kelas 6 SD SD 

Muhammadiyah 4 Zamzam 

Sidoarjo

jumlah siswa yang diteliti

sebanyak 24 siswa
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Hasil

Barcode Card Game integrasi Surah Qur’an
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Hasil Penelitian
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Hasil Penelitian
• Hasil ujicoba produk dengan pendekatan flippedclassroom integrasi

surah Qur’an sebesar 90% setuju bahwa Barcode Card Game  menarik
dan mudah digunakan. 

• Hasil penelitian menunjukkan tingginya kemanrikan dan kemudahan
produk disertai adanya strategi manajemen yang tepat dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran. Guru menyusun rencana
pembelajran dengan pendekatan flippedclassroom, disertai BCG 
menjadikan aktivitas pembelajaran di rumah dan dikelas terhubung
sehingga mendukung peningkatan pemahaman siswa
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Kesimpulan
Penerapan BCG dalam pembelajaran menggunakan strategi manajemen

Pendidikan yang mencakup perencanaan dan pengajaran guru dan
integrase kurikulum berbasis teknologi untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Strategi ini dapat mempengaruhi indikator kualitas
pembelajaran, seperti hasil belajar siswa, keaktifan siswa dan keterlibatan
orang tua dengan memanfaatkan alat peraga digital yang interaktif.

Temuan lain dalam penelitian ini adalah stategi manajemen pendidikan yang
dikaitkan dalam penerapan alat peraga digital dengan pendekatan
flippedclassroom dapat menjadikan siswa aktif ketika dirumah, dikelas serta
meningkatkan daya tarik siswa untuk belajar materi IPAS dan dapat
memudahkan siswa untuk mengetahui ayat Al-Quran yang relevan dengan
materi kelas 6.
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